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BAB V  

PENUTUP 

 

 A. Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa proses internalisasi nilai sosial dalam 

pembelajaran Dolanan Anak tahun 2024 di SD Pangudi Luhur Yogyakarta memiliki 

3 tahap yaitu tahap transformasi, transaksi, dan trans-internalisasi. Setiap materi 

pada pembelajaran Dolanan Anak mengandung nilai sosial yang terkait nilai-nilai 

keutamaan kepangudiluhuran dan dikolaborasikan dengan P5 (Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila). Pembelajaran Dolanan Anak diajarkan secara kolaborasi 

oleh guru ekstrakurikuler tari dan karawitan. Guru memilih 20 siswa dari Kelas III, 

IV, V, kemudian dibagi menjadi 2 yaitu 10 pemain dan 10 pengiring.  

Terdapat materi drama, tari, dan musik dengan penulisan naskah 

berjudul ”Makarya Bebarengan” yang memiliki arti bekerja bersama. Materi drama, 

tari, dan musik diajarkan oleh guru secara bertahap, kemudian dilakukan 

penggabungan pada materi drama, tari, dan musik agar menjadi satu kesatuan yang 

menciptakan pembelajaran atau karya Dolanan Anak yang utuh. Media 

pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan naskah drama yaitu wayang, 

sapu, daun-daunan, tanaman. Internalisasi nilai sosial terjadi saat dilaksanakannya 

proses belajar mengajar.  

Tahap transformasi nilai terjadi ketika guru menginformasikan dan mengajarkan 

tentang setiap materi kepada siswa saat pembelajaran Dolanan Anak, sifatnya hanya 

pemindahan pengetahuan. Tahap transaksi nilai terjadi ketika terdapat interaksi 
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antara guru yang mengajarkan materi dan siswa yang menerima materi yang 

diajarkan. Tahap trans-internalisasi terjadi ketika siswa sudah memahami makna 

dalam materi drama, tari, dan musik, dan secara sadar atau tidak sadar 

menginternalisasi nilai-nilai sosial menjadi bagian dari diri siswa, sehingga 

mempengaruhi perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari, baik itu berinteraksi 

dengan guru, orang tua, maupun orang lain. Terdapat metode yang digunakan pada 

setiap materi Dolanan Anak, tahap transformasi menggunakan metode ceramah, 

tahap transaksi menggunakan metode demonstrasi, imitasi dan diskusi, serta tahap 

trans-internalisasi menggunakan metode pembiasaan dan peneladanan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai sosial yang 

terdapat dalam pembelajaran Dolanan Anak sebagai pembentukan kepribadian 

sosial bagi siswa dapat terinternalisasi dan paling banyak ditemukan pada materi 

musik karena tembang dolanan merupakan unsur utama dalam menciptakan karya 

Dolanan Anak. Sikap cinta sesama menjadi nilai sosial yang paling banyak 

ditemukan dan terdapat pada setiap materi. Pembelajaran Dolanan Anak tidak lepas 

dari nilai keutamaan kepangudiluhuran, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

internalisasi nilai sosial dalam pembelajaran Dolanan Anak di SD Pangudi Luhur 

Yogyakarta terkait dengan nilai-nilai keutamaan kepangudiluhuran. 
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B. Saran  

Setelah penelitian internalisasi nilai sosial dalam pembelajaran Dolanan Anak di 

SD Pangudi Luhur Yogyakarta dan berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, 

peneliti memiliki saran sebagai berikut.  

1. Bagi SD Pangudi Luhur  

Sekolah dapat mengembangkan pembelajaran seni dalam bentuk 

pertunjukan yang mampu meningkatkan karakter sosial siswa, sehingga 

terdapat aktivitas yang mengoprasionalkan nilai sosial dengan menyenangkan. 

2. Bagi Guru  

Guru satu dengan guru lainnya diharapkan mampu berkolaborasi dengan 

baik dalam menciptakan materi pada pembelajaran seni yang akan 

dipertunjukkan, serta memberikan materi dengan jelas, sehingga nilai-nilai 

sosial dapat tersampaikan dan dipahami dengan baik oleh siswa.   

3. Bagi Siswa   

Siswa dapat menerapkan nilai-nilai sosial yang terdapat pada pembelajaran 

Dolanan Anak dalam kehidupan sehari-hari.  

4. Bagi Peneliti Lain  

Bagi peneliti lain dapat meneliti mengenai proses internalisasi pada bentuk 

penyajian seni pertunjukan yang lainnya. Internalisasi nilai sosial tidak hanya 

ditujukan kepada jenjang tertentu. Pada penelitian ini hanya membahas 

internalisasi nilai sosial jenjang SD (Sekolah Dasar). Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menemukan informasi mengenai internalisasi nilai sosial 

pada jenjang sekolah yang lebih tinggi.  
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